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LAMPIRAN 1

KLASIFIKASI OBESITAS

Tabel 1.1

Klasifikasi Obesitas Menurut WHO
Berdasarkan IMT (Indeks Massa Tubuh) (1)

Klasifikasi IMT
Berat badan kurang <18,5
Kisaran normal 18,5-22,9
Berat badan lebih >23,0
Beresiko 23,0-24,9
Obesitas 1 25,0-29,9
Obesitas 11 >30,0
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LAMPIRAN 2

PROSES EKSTRAKSI ETANOL DAUN JAMBU MAWAR
(Syzigium jambos (L.) Alston

Simplisia 200 gram

- Ditambah etanol 2 L

- Dimaserasi 3 x 24 jam

- Disaring

- Di ulangi sebanyak 2 kali

Ampas Ekstrak cair
etanol

- Ditambah etanol 1 L
- Dimaserasi 3 x 24 jam
- Disaring

Ampas Ekstrak cair etanol

- Diuapkan dengan rotary evaporator
- Dipekatkan di atas waterbath sampai
konstan.

Ekstrak etanol pekat

Gambar 4.1 Skema pembuatan ekstrak etanol daun jambu mawar
(Syzigium jambos(L.) Alston
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LAMPIRAN 3

PENGUJIAN ANTI OBESITAS PADA TIKUS BETIANA GALUR WISTAR

Kelompok Hewan Uji

Kelompok Normal Kelompok Obesitas

l l ,,

Kelompok Kelompok Kelompok
Positif Uji Pembanding

Orlistat 360 mg/70

A\ 4

A 4

50 mg/kg 100 mg/kg 200 mg/kg

Air “ Tragakan 1%

- Pemberian sediaan uji selama 14 hari

- Penimbangan berat badan, konsistensi
feses pada HO, H30, H44,
penimbangan ambilan makanan setiap
hari.

Data diolah secara statistik

Gambar 4.2 Bagan uji aktivitas antiobesitas ekstrak etanol daun jambu
mawar pada tikus betina putih galur Wistar.
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LAMPIRAN 4

PERHITUNGAN DOSIS

Untuk perhitungan dosis pada obat pembanding dan sediaan uji pada tikus
dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Orlistat 360 mg/70 kg bb

Faktor konversi dosis manusia (70 kg) ke tikus (200 gram) adalah 0,018

Dosis orlistat tikus (200 gram) =360 mg x 0,018

= 6,48 mg/200 gram bb

1000 gram
= 6,48 mg x — =
200 gram

= 32,4 mg/kg bb

Rute pemberian per oral sebanyak 2 mL,
. . 6,48 mg
maka konsentrasi orlistat adalah EY B 3,24 mg/mL

2. Dosis ekstrak etanol daun jambu mawar dosis | (50 mg/ kg bb)

200
1000

Tikus 200 gram = x 50 mg = 10 mg/200 gram bb

N >, 10
Konsentrasi sediaan uji 1 mL, adalah = % =5 mg/mL

Volume pemberian per oral sebesar 2 mL

3. Dosis ekstrak etanol daun jambu mawar dosis 11 (100 mg/kg bb)

200 gram

Tikus 200 gram =
1000 gram

x 100 mg = 20 mg/200 gram bb

. . .. 20 m
Konsentrasi sediaan uji 1 mL, adalah = > mf

=10 mg/mL

Volume pemberian peroral sebesar 2 mL
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LAMPIRAN 4

(LANJUTAN)

4. Dosis ekstrak etanol daun jambu mawar dosis 111 (200 mg/kg bb)

200 gram

Tikus 200 g = 1000 gram

x 200 mg

= 40 mg/200 gram bb

£ t 40 m
Konsentrasi sediaan adalah = 2 Lg
m

=20 mg/mL

: 200
Volume pemberian : 300 X 2mL=2mL
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LAMPIRAN 5

TANAMAN UJI

Gambar 5.1 (1) Pohon jambu mawar (2) daun jambu mawar (Syzygium jambos)
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LAMPIRAN 6

DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022} 251 1575, 250 0258, Fax {022) 253 4107
e-mail : sith@itb.acid  http//www.sith.ith.ac.id

Nomor 128 141.CO2.2/PL72017. 13 Januari 2017.
Hal :  Determinasi tumbuhan
Kepada yth.

Wakil Dekan 1,

Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan. Jati No.42 B Tarogong Kaler

Garut,

Memperhatikan permintaan Saadara dalam surat No. 008/F. MIPA-UNIGA/I/ 2017 tanggal

7 Januari 2017 mengenai  determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah
dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan jambu air yang dibawa oleh Sdr. Atun
Qowivyah, M.Si, Apt. ( NIP : 197505232005012002 ), adalah

Sampel tanaman 4 : jambu mawar

Divisi ¢ Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas . Rosidae

Bangsa ¢ Myrtales

Nama suku / familia 1 Myrtaceae

Nama jenis / species i Syzygium jambos (L.) Alston

Sinonim :  Eugenia jambos L.

Nama umum :  Roscapple. Malabar plum (Inggris), jambu air mawar, jambu mawar (
Indonesia )

Buku acuan : 4. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R.C. 1963, Flora

of Java Volume 1. N.V.P. Noordhoff — Groningen, the
Netherlands. pp : 343.
5. Ogata, Y: et al. 1995, Medicinal Herb Index in Indonesia  (Second
Edition). PT. Eisai Indonesia, Jakarta. pp - 59.-~
6. Van Lingen, T.G. . 1992. Szygium jambos L. In : Verheij, EW.M.
and Coronel, R.E. (Eds.) Plant Resources of South-East Asia No 2.
Edible Fruits and Nuts. Bakhuys Publisher, Leiden, the Netherland.
pp : 296 — 298,
4. Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press, New York.
pp. Xii - XViii

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami ucapkan
terima kasih. :

/

SENOLAN 4

— : * oo L P. 196205071988032001
Dekan SITH ITB, scbagai laporan.

Gambar 5.2 Hasil determinasi daun jambu mawar (syzygium jambos)

43



LAMPIRAN 7

PENGAMATAN KARAKTERISASI DAN PENAFISAN FITOKIMIA
EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU MAWAR (Syzigium jambos)

Tabel 5.1

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Jambu Mawar (Syzygium jambos)

No. Senyawa Hasil
1 Alkaloid +
2 Flavonoid +
3 Saponin +
4 Tanin +
5 Kuinon +
6 Steroid/ triterpenoid +
Keterangan :

+ = reaksi positif
- = reaksi negative

Tabel 5.2

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Jambu Mawar (Syzygium jambos)

No. Pemeriksaan Kadar (%)
1 Kadar air 8,00
2 Susut pengeringan 11,00
3 Kadar abu total 9,23
4 Kadar abu larut asam 7,11
5 Kadar abu tidak larut asam 519
6 Kadar sari larut etanol 17,35
7 Kadar sari larut air 15,72

44



LAMPIRAN 8

HASIL PENGAMATAN BERAT BADAN HEWAN UJI SERTA ANALISIS
STATISTIK SELAMA INDUKSI

200
£ 180
c
)
- 160
[1]
T
S 140
[}
f_'j; 120
[T
T S
ol 100
[« 7]
0 C
2 80
c
S
= 60
c
< 40
o
@
-4 20
<

0

KN KP PO Ujiso Ujil00 | uji200

|H%Rasiokenaikan 100 153.13 | 140.63 | 181.25 | 173.44 | 157.03

Keterangan :KN = Kontrol negatif
KP = Kontrol positif
PO = Orlistat

Uji 50 = Uji ekstrak daun jambu mawar dosis 50 mg/Kg bb
Uji 100 = Uji ekstrak daun jambu mawar dosis 100 mg/Kg bb
Uji 200 = Uji ekstrak daun jambu mawar dosis 200 mg/Kg bb

Gambar 5.3 Diagram batang persen kenaikan bobot badan setelah induksi
obesitas
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LAMPIRAN 9

HASIL PENGAMATAN BERAT BADAN HEWAN UJI SEBELUM DAN
SESUDAH PEMBERIAN SEDIAAN UJI SERTA ANALISIS STATISTIK
SETELAH PEMBERIAN SEDIAAN UJI

80.00 -
e KN

60.00 -
s [ P

e Orlistat

Selisih Kenaikan Bobot
Badan (g)
N
o
o
o

— 50

20.00 -
e e 1} 100
0.00 uji200

M1 M2 M3 M4 M5 Mé

Gambar 5.4 Grafik selisih kenaikan bobot badan tikus per minggu

20
15
10
5 i:
. e I
KN KP PO Uji50 Uji100 Uji200
|E%kenaikan BB 4.3 13.54 3.62 14.51 8.52 6.09

Gambar 5.5 Diagram persen kenaikan berat badan tikus setelah treatment

Keterangan :KN = Kontrol negatif
KP = Kontrol positif
PO = Orlistat

Uji 50 = Uji ekstrak daun jambu mawar dosis 50 mg/Kg bb
Uji 100 = Uji ekstrak daun jambu mawar dosis 100 mg/Kg bb
Uji 200 = Uji ekstrak daun jambu mawar dosis 200 mg/Kg bb
M = minggu
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LAMPIRAN 9

(LANJUTAN)

Tabel 5.3

Kenaikan Berat Badan Hewan sebelum dan setelah Treatment

Selisih berat % Kenaikan
Kelompok Perlakuan badan P b(;rat badan
(H-1 dan H-14)
Kontrol Negatif 8,33+6,43 0,007* 4,30
Kontrol Positif 26,00+3,60 13,54
Pembanding orlistat 7,67+£7,57 0,005* 3,62
Ekstrak daun jambu mawar
50mg/kg bb 28,00+10,53 0,719 14,51
Ekstrak daun jambu mawar
100mgrkg bb 17,67+5,03 0,150 8,52
Ekstrak daun jambu mawar
200mglkg bb 14,50£0,70 6,09

Keterangan : * = berbeda bermakna terhadap kontrol positif p <0,05
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HASIL PENGAMATAN AMBILAN MAKANAN DAN KONSISTENSI

LAMPIRAN 10

FESES HEWAN UJI SERTA ANALISIS STATISTIK

Ambilan Makanan
30
25
20
€
© 15
o
10
5 w
0 . " " "
Kp orlistat Uji50 Uji100 Uji200
| i Ambilan Makanan 26 7.66 24.07 14.03 19

Gambar 5.6 Diagram ambilan makanan selama pemberian sediaan uji

3.5

2.5

1.5 1

0.5 0 0

1.33
1 M 0.67 0.67

0.33
om

0.3

1.34

0.5

m 1515

KN

KP

m kelompok HO

Orlistat

H kelompok H30  ® kelompok H44

ujiso

uji100

uji200

Gambar 5.7 Diagram konsistensi feses sebelum dan sesudah sediaan uji

Keterangan : KN

= Kontrol negatif

KP = Kontrol positif
PO = Orlistat
Uji 50

= Uji ekstrak daun jambu mawar dosis 50 mg/Kg bb

Uji 100 = Uji ekstrak daun jambu mawar dosis 100 mg/Kg bb
Uji 200 = Uji ekstrak daun jambu mawar dosis 200 mg/Kg bb
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LAMPIRAN 10

(LANJUTAN)

Tabel 5.4

Rata- rata Ambilan Makanan Tikus selama Perlakuan dan Hasil Statistik

Kelompok Ambilan makanan (gram) P
Kontrol positif 26,00£3,60
Orlistat 7,66+7,57 0,307
Egﬂ;ﬂ‘fﬁﬂ Jambu maway 24,07+4,033 0,035*
Eggtﬁg/dgggamb“ EEY 14,03+3,89 0,009*
Ekstrak daun jambu mawar 10,00+4,24

200 mg/Kg bb

Keterangan : *= berbeda bermakna terhadap kontrol positif p<0,05, untuk dosis
200 mg/kg bb tidak dilakukan statistik karena jumlah sampel
hanya 2.
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LAMPIRAN 10

(LANJUTAN)

Tabel 5.5

Rata-rata Konsistensi Feses Tikus sebelum dan sesudah Perlakuan dan

Hasil Statistik

Rata- rata konsistensi feses pada waktu

Kelompok perlakuan pengamatan
HO H30 H44

/ 0,00+0,00 0,33+£0,57 1,00+1,00
Kontrol negative (h=1,00) (n=0.244) (0,039%)
Kontrol Positif 0,00+0,00 0,67+0,58 0,67+0,58
Orlistat 0,00+0,00 0,00+0,00 0,33+0,58

(p=1,00) (P=0,244) (0.039%)

Sl 12mbu mawar 1,33+£1,54 0,67+0,57 1,00%0,00
50 mg/Kg bb (0.04%) (p=0,244) (p=1)
Ekstrak daun jambu mawar 0,34+0,57 1+0 1,34+0,57
100 mg/Kg bb (p=0,574) (0,031*) (p=0,45)
Ekstrak daun jambu mawar
200 mg/Kg bb 0,50+0,70 1,50+0,70 1,50+0,70

Keterangan : *) = berbeda bermakna terhadap kontrol positif p<0,05

50




